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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi lapangan dan analisis jenjang 
kognitif soal pada bahan ajar utama di SMA Negeri 14 Padang. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa keterampilan abad 21 peserta didik kelas X masih rendah dengan 
persentase rata-rata sebesar 51,8%, sedangkan hasil analisis jenjang kognitif soal 
menunjukkan bahwa ketersediaan soal belum mampu meningkatkan keterampilan 
abad 21 peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan modul 

pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger serta mengetahui keefektifan 
modul pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger untuk meningkatkan 
keterampilan abad 21. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research 
and Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D, meliputi 

tahap define, tahap design, tahap develop, dan tahap disseminate. Hasil efektivitas 
modul pembelajaran fisika menunjukkan hasil penilaian dari 34 peserta didik 
memperoleh persentase 89,7% dengan kategori sangat efektif dan penilaian 
keterampilan abad 21 peserta didik oleh 2 observer memperoleh persentase 76,7% 

dengan kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger untuk meningkatkan keterampilan 
abad 21 efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Fisika, Model 4D, Model Treffinger, Keterampilan 
Abad 21 

Abstract  

 
This research was motivated by several problems, namely the low creative thinking 
abilities of class  Based on these problems, a CPS-based worksheet on temperature 
and heat was developed to improve the creative thinking abilities of class XI Science 

students at MAM Lakitan.  This research was conducted at MAM Lakitan.  The aim of 
this research is to produce valid, practical and effective LKPD.  This type of research is 
research and development (R&D) using the 4-D model (define, design, development, 
disseminate. There are 2 types of data in this research, namely quantitative data and 

qualitative data. The data collection instrument is by using a validation sheet for 
language validators  , design and materials, practicality questionnaire and creative 
thinking ability test questions used were CPS-based LKPD validity analysis, CPS-

based LKPD practicality analysis and CPS-based LKPD effectiveness analysis.  ), 
percentage of language (96.4%), percentage of material (82.6%). The results of 
practicality tests by educators got an average score (92.8%) and practicality tests by 
students got an average score (92,  2%). The results of the effectiveness test from 

sixteen students received a score (87.5%). Proving that the development of CPS-
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based LKPD on temperature and heat material to improve the creative thinking abilities 
of class XI Science students at MAM Lakitan was declared valid, practical,  effective 

and suitable for use. 

 
Keywords: LKPD, Temperature and Heat, Creative Thinking Ability. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting untuk membangun perkembangan Sumber 

Daya Manusia dalam mencerdaskan bangsa dan Negara. Sumber Daya Manusia 
berkualitas dengan sendirinya diperlukan pada abad 21, disediakan dan dikelola oleh 

lembaga profesional untuk mencapai hasil yang unggul (Wijaya et al., 2016). Dalam 
era ini, seluruh alternatif dalam memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai situasi 
lebih berbasis pada pengetahuan (Mukhadis, 2013). Hal ini diwujudkan dengan adanya 

kurikulum baru, yaitu Kurikulum Merdeka Belajar sebagai tanggapan terhadap ketatnya 
persaingan Sumber Daya Manusia secara global di abad 21 (Indarta et al., 2022). 
Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, pendidik diberi kebebasan secara mandiri untuk 
menerjemahkan kurikulum sebelum mengajarkannya pada peserta didik. Kemampuan 

pendidik dalam memahami kurikulum yang ditetapkan berarti mampu merespon 
kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran (Izza et al., 2020). 

Perubahan kebijakan dan kurikulum menimbulkan tantangan bagi para pendidik 
dan praktisi pendidikan di lapangan. Paradigma pembelajaran beralih ke pembelajaran 

abad 21 karena proses pembelajaran perlu diimbangi dengan ciri abad 21. 
Pembelajaran abad 21 berfokus pada kegiatan yang membimbing dan melatih 
kemampuan peserta didik melalui proses pembelajaran (Mardhiyah et al., 2021), 
sehingga lulusan dalam pembelajaran abad 21 ini memiliki keterampilan abad 21 

(Samala et al., 2022). Dalam hal ini, pendidik perlu menciptakan situasi pembelajaran 
menarik yang memungkinkan perkembangan keterampilan 5C pada peserta didik, 
yaitu critical thinking, communication, collaboration, creativity, dan character untuk 

menghadapi tantangan perkembangan abad 21 (Indarta et al., 2022). Situasi 
pembelajaran yang menarik ini bisa menghasilkan perkembangan keterampilan 5C 
peserta didik menjadi berkualitas, termasuk pada pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika dapat dijadikan wahana untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik (Dewi et al., 2017). Pembelajaran fisika didasarkan pada metode 
ilmiah yang mampu melatih keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
komunikasi, sehingga memberikan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan abad 
21 peserta didik (Taryono et al., 2019). Selain itu, ketersediaan bahan ajar juga mampu 

memacu peserta didik agar menjadi pembelajar yang aktif (Najuah et al., 2020). Salah 
satu cara agar tersedianya bahan ajar tersebut adalah dengan mengembangkan modul 
pembelajaran, dimana modul pembelajaran berperan penting pada perkembangan 
keterampilan belajar abad 21 (Nesri & Kristanto, 2020). 

Berdasarkan observasi lapangan, bahan ajar berupa modul dalam pembelajaran 
fisika menggunakan bahasa yang kaku sehingga sulit untuk dimengerti oleh peserta 
didik. Selain itu, redaksi soal yang tersedia dalam modul masih belum menjawab 
pertanyaan-pertanyaan keterampilan abad 21. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

analisis jenjang kognitif soal pada modul yang berjumlah 65 soal dalam satu subbab. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 6% soal dengan jenjang C1, 25% soal 
dengan jenjang C2, 48% soal dengan jenjang C3, 17% soal dengan jenjang C4, dan 

5% soal dengan jenjang C5. Hasil analisis jenjang kognitif soal ini menunjukkan bahwa 
soal-soal yang tersedia pada modul belum mampu meningkatkan keterampilan abad 
21 peserta didik, dimana dalam mencapai keterampilan abad 21 digunakan penerapan 
HOTS dengan kategori jenjang kognitif C4 sampai C6 (Ariyana et al., 2018). Hal ini 
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juga didukung dengan hasil analisis data lembar observasi yang dimodifikasi dari 
penelitian Purnawirawan (2019) dan Latifah (2020) bahwa keterampilan abad 21 

meliputi keterampilan 5C pada peserta didik kelas X masih dikategorikan rendah 
dengan persentase 52,7% untuk Critical Thinking, 56,7% untuk Communication, 50% 
untuk Collaboration, 48,9% untuk Creativity dan 52% untuk Character. Oleh sebab itu, 
maka diperlukan pengembangan modul pembelajaran fisika yang mampu 

mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengembangan modul 
pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan abad 21, seperti 
kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, serta 
kolaborasi (Nesri & Kristanto, 2020). Selain itu, penerapan model pembelajaran seperti 

model Treffinger dapat meningkatkan kreativitas peserta didik (Indrawati, 2018) serta 
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Akhmad et 
al., 2021).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul Efektivitas Modul Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Treffinger untuk 
Meningkatkan Keterampilan Abad 21 pada Kelas X SMA Negeri 14 Padang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran fisika menggunakan 

model Treffinger dan ketercapaian keterampilan abad 21 peserta didik, yaitu critical 
thinking, communication, collaboration, dan creativity. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan  atau research and 
development (R&D) dengan produk berupa modul pembelajaran fisika menggunakan 
model Treffinger di kelas X SMA Negeri 14 Padang dengan materi "Pengukuran dalam 
Kegiatan Ilmiah". Model pengembangan pada penelitian ini adalah model 4D yang 

dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel 
pada tahun 1974 (Supardi, 2020). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket efektivitas modul 

menggunakan skala Likert dan lembar observasi pencapaian keterampilan abad 21 
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian lembar angket 
efektivitas modul kepada 34 peserta didik kelas X SMA Negeri 14 Padang dan 
penilaian pencapaian keterampilan abad 21 peserta didik melalui observasi oleh 2 

observer setiap pertemuan. Data yang diperoleh dapat diolah berdasarkan rumus 
berikut. 
 

   
 

  
       (Sukendra & Atmaja, 2020)   (1) 

Keterangan:  

NP = Nilai presentase 
R = Skor yang diperoleh  
SM = Skor maksimal 

 
Hasil efektivitas modul dapat ditransformasikan pada penentuan patokan skala 

persentase berikut. 
 

Tabel 1. Kriteria Keefektifan Modul 

Persentase (%) Kriteria 

86 – 100 Sangat efektif 

76 – 85 Efektif 

60 – 75 Cukup efektif 
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55 – 59 Kurang efektif 

≤ 54 Tidak efektif 

(Sukendra & Atmaja, 2020) dimodifikasi 
Suatu modul dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21 

peserta didik jika nilai efektifitas terletak pada rentang 76 – 100%. Sedangkan kriteria 
penentuan hasil perhitungan data observasi pencapaian keterampilan abad 21 peserta 
didik dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Keterampilan Abad 21 

Persentase (%) Kriteria 

86 – 100 Sangat baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75 Cukup baik 

55 – 59 Kurang baik 

≤ 54 Tidak baik 

(Sukendra & Atmaja, 2020) dimodifikasi 
Penilaian keterampilan abad 21 ditentukan berdasarkan kriteria yang didapatkan. 

Ketercapai keterampilan abad 21 peserta didik pada penelitian ini dilihat dari rentang 

76 – 100%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap efektivitas dilakukan penilaian penggunaan modul pembelajaran fisika 

menggunakan model Treffinger selama proses pembelajaran. Keefisienan dan 

keefektifan modul pembelajaran ditunjukkan pada tahap efektivitas yang alami peserta 
didik. Keefektifan modul pembelajaran fisika ditunjukkan dari penilaian peserta didik 
melalui lembar efektivitas dan penilaian observer melalui lembar observasi. 

Penilaian Peserta Didik Terhadap Modul Pembelajaran Fisika Menggunakan 
Model Treffinger 

Tahap efektivitas modul pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger 

melibatkan 34 peserta didik di kelas X.E.2 SMA Negeri 14 Padang melalui lembar 
efektivitas modul pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan abad 21. Hasil 
analisis efektivitas peserta didik terhadap modul pembelajaran ini setelah dilaksanakan 
pembelajaran menggunakan modul termasuk dalam kategori sangat efektif. Hal ini 
dapat dilihat dari data hasil analisis efektifitas peserta didik yang terdapat pada grafik 
berikut. 
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Grafik 1. Hasil Efektifitas Peserta Didik 
 
Berdasarkan data hasil analisis efektivitas peserta didik menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger termasuk dalam kategori 

sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik. Penilaian 
tertinggi pada efektivitas peserta didik ini terdapat pada kriteria membentuk kelompok 
diskusi yang memperoleh persentase 90,6% dengan kategori sangat efektif. 
Sedangkan penilaian terendah pada efektivitas peserta didik ini terdapat pada kriteria 
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi dengan persentase 87,6%, namun 
kriteria penilaian ini termasuk dalam kategori sangat efektif. Penilaian keseluruhan 
peserta didik melalui lembar angket efektivitas terhadap penggunaan modul 
pembelajaran ini memperoleh persentase 89% dengan kategori sangat efektif. Dengan 
demikian, modul pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger dapat digunakan 

dan disebarluaskan dalam pembelajaran fisika. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Krismayanti & 

Sudibyo (2021) yang menunjukkan bahwa keefektifan modul pembelajaran ditinjau dari 
hasil respon peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga penggunaan 
modul pembelajaran sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian 
ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mursalin et al., (2014) yang 
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap keefektifan 
bahan ajar berupa buku siswa berbasis model Treffinger dan memenuhi kriteria efektif. 

Selain itu, penelitian Nesri & Kristanto (2020) menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran cetak efektif membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 
dan memiliki potensi dalam meningkatkan keterampilan abad 21, karena peserta didik 
dituntun untuk berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. 

Penilaian Keterampilan Abad 21 Peserta Didik 
Penilaian keterampilan abad 21 peserta didik dilakukan melalui observasi yang 

melibatkan 2 orang observer. Penilaian ini diukur melalui lembar observasi pencapaian 
keterampilan abad 21 peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan modul 
pebelajaran fisika menggunakan model Treffinger. Data hasil penilaian keterampilan 

abad 21 peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Penilaian Keterampilan Abad 21 Peserta Didik 
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Kriteria 
Pertemuan 

Persentase Keefektifan 
1 2 3 

Critical Thinking 
(11 pernyataan) 

68 80 101 75,5% Cukup Baik 

Communication 

(6 pernyataan) 
38 44 56 76,7% Baik 

Collaboration 
(8 pernyataan) 

49 63 74 77,5% Baik 

Creativity 

(9 pernyataan) 
55 67 86 77% Baik 

Character 
(10 pernyataan) 

61 80 91 77,3% Baik 

Rata-rata 61,6% 75,9% 92,7% 76,7% Baik 

 

Berdasarkan tabel hasil penilaian keterampilan abad 21 peserta didik, rata-rata 
pencapaian yang didapatkan adalah 76,7% dengan kategori baik. Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran fisika menggunakan model 
Treffinger adalah efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan abad 21 peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari data rata-rata hasil penilaian keterampilan abad 21 
peserta didik dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yang terdapat pada 
grafik berikut. 

 

 
Grafik 1. Pencapaian Keterampilan Abad 21 Peserta Didik 

 
Berdasarkan grafik pencapaian keterampilan abad 21 peserta didik menunjukkan 

bahwa ketercapaian ciritical thinking memperoleh persentase 75,5%, communication 
76,7%, collaboration 77,5%, creativity 77% dan character 77,3%. Pencapaian tertinggi 
pada penilaian ini terdapat pada kemampuan collaboration yang memperoleh 

persentase 77,5% dengan kategori baik. Sedangkan pencapaian terendah pada 
penilaian ini terdapat pada kemampuan critical thinking yang memperoleh persentase 
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75,5%, namun kemampuan ini termasuk dalam kategori baik. Keseluruhan rata-rata 
pencapaian keterampilan abad 21 peserta didik yaitu 76,7% dengan kategori sangat 
baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjayanti & 
Pramadi (2020) menunjukkan bahwa integrasi keterampilan abad 21 dalam modul 
pembelajaran fisika termasuk kategori baik sekali dan penggunaan modul diberikan 
kebebasan berpendapat serta bereksplorasi dalam menemukan suatu konsep. Modul 
pembelajaran efektif diterapkan untuk menunjang keterampilan abad 21 dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Puspitasari, 2019). Efektivitas modul dalam 
proses pembelajaran ditinjau dari kegunaan dan potensinya dalam meningkatkan 
keterampilan abad 21 dengan mencakup bagian-bagian yang mengarahkan peserta 
didik untuk berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (Nesri & Kristanto, 2020).  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap modul pembelajaran 
fisika menggunakan model Treffinger, efektivitas modul pembelajaran fisika 

berdasarkan penilaian peserta didik memperoleh persentase 89% dengan kategori 
sangat efektif dan penilaian keterampilan abad 21 peserta didik oleh observer 
memperoleh persentase 76,7% dengan kategori baik. Dengan demikian, modul 
pembelajaran fisika menggunakan model Treffinger telah memenuhi kriteria keefektifan 

serta dapat digunakan dan disebarluaskan dalam pembelajaran fisika. 
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